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ABSTRAK

Tapak liman merupakan tanaman obat yang mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti fenolik, yang diketahui memiliki potensi sebagai antioksidan
alami. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kadar fenolik total dan
aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun FElephantopus scaber Linn dan
Elephantopus mollis Kunth. Ekstraksi dilakukan secara maserasi menggunakan
pelarut etanol 70 % dan etanol 96%. Penetapan kadar fenolik total menggunakan
metode Folin-Ciocalteu dan dinyatakan dalam mg GAE/g ekstrak, sedangkan
aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode DPPH dengan nilai 1Cso. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun E. mollis memiliki kadar fenolik total
yang lebih tinggi yaitu sebesar 98,0912 mg GAE/g, dibandingkan dengan E. scaber
sebesar 44,8893 mg GAE/g. Aktivitas antioksidan E. mollis juga lebih kuat, dengan
nilai ICso sebesar 34,27 ng/mL dengan kategori sangat kuat, sedangkan E. scaber
memiliki ICso sebesar 108,03 pg/mL dengan kategori sedang. Uji statistik
menggunakan T independen menunjukkan bahwa perbedaan tersebut secara
statistik signifikan (p < 0,05).

Kata kunci :Tapak Liman, Elephantopus scaber Linn., Elephantopus mollis Kunth.
Fenolik Total, Antioksidan.

viii



ABSTRACT

Tapak liman is a medicinal plant that contains secondary metabolites such as
phenolics, which are known to have potential as natural antioxidants. This study
aimed to compare the total phenolic content and antioxidant activity of ethanol
extracts from the leaves of Elephantopus scaber Linn and Elephantopus mollis
Kunth. The extraction was performed by maceration using 70 % ethanol and 96%
ethanol. Total phenolic content was determined using the Folin-Ciocalteu method
and expressed in mg GAE/g of extract, while antioxidant activity was evaluated
using the DPPH method and expressed as ICso values. The results showed that the
ethanol extract of E. mollis leaves had a higher total phenolic content, namely
98,0912 mg GAE/g, compared to E. scaber, which contained 44,8893 mg GAE/g.
The antioxidant activity of E. mollis was also stronger, with an ICso value of 34,27
ug/mL with a very strong category, while E. scaber showed an ICso of 108,03
ug/mL with the medium category. Statistical analysis using the independent T-test
indicated that these differences were statistically significant (p < 0.05).

Keywords : Tapak Liman, Elephantopus scaber Linn., Elephantopus mollis
Kunth., Total Phenolate, Antioxidant.



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara tropis yang kaya akan sumber daya alam yang dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi
untuk menunda, memperlambat, dan mencegah reaksi oksidasi yang disebabkan
oleh radikal bebas (Varian, 2023). Berdasarkan asalnya, antioksidan dibedakan
menjadi dua kategori yaitu, antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Penggunaan
antioksidan sintetik semakin menurun karena dapat menyebabkan efek negatif bagi
kesehatan, seperti kerusakan hati dan potensi karsinogenik atau yang dikenal
dengan penyebab penyakit kanker (Rikantara et al., 2022). Oleh karena itu, banyak
yang beralih ke penggunaan antioksidan alami. Antioksidan alami adalah senyawa
yang ditemukan dalam bahan-bahan alami dan dapat memberikan aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi (Rikantara et al., 2022). Salah satu tanaman yang
dapat digunakan sebagai antioksidan alami adalah daun tapak liman (Florensia et
all., 2023).

Berdasarkan studi literatur diketahui bahwa tapak liman memiliki beberapa
jenis spesies seperti E. scaber, E. mollis, E. tomentosus, E. carolinianus, E. elatus,
E. angustifolius dan E. spicatus. Namun di Indonesia terutama kawasan tropis yang
paling banyak ditemukan adalah E. scaber dan E. mollis. E. scaber dan E. mollis
merupakan tanaman liar yang biasa tumbuh di tanah yang terlindungi dari sinar
matahari (Hammer, 2012).

E. scaber adalah tanaman yang dikenal luas sebagai obat tradisional yang
mudah tumbuh. E. scaber memiliki berbagai manfaat, seperti analgetik,

antiinflamasi, laksatif, mengobati demam, malaria, sariawan dimulut, batuk, serta



anemia (Djarot, 2019). Sedangkan E. mollis digunakan secara tradisional untuk
mengobati berbagai kondisi, seperti wasir, arthritis, bisul, kutu air, demam, patah
tulang, leishmaniasis, inflamasi, keputihan, dan kram saat menstruasi (Kabiru,
2013).

Manfaat daun E. scaber dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekundernya.
Berdasarkan hasil penelitian Fitriani dan Arifi (2018), daun tapak liman
mengandung metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid, fenolik, tanin dan
terpenoid (Florensia et all., 2023). Daun dan akar E. mollis mempunyai kandungan
fitokimia berupa flavonoid, fenolik dan terpenoid (Verawati et all., 2021). Fenolik
adalah salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang umum dijumpai dan
memiliki manfaat sebagai antioksidan (Yuanita et all., 2021). Fenolik memiliki
potensi sebagai antioksidan yang kuat, bahkan lebih efektif dibandingkan vitamin
C dan E (Rice-Evans et all.,1995).

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan aktivitas
antioksidan dari daun E. scaber dengan nilai ICso dari fraksi air sebesar 32,533
pg/mL, dan fraksi etil asetat 29,990 ng/mL dan ekstrak etanol sebesar 43,662
png/mL (Dewi et al., 2020). Dari nilai tersebut disimpulkan bahwa daun E. scaber
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Penelitian yang dilakukan oleh
Verawati et all., tahun 2021, menunjukkan nilai ICso dari daun E. mollis sebesar
79,38 pg/mL menandakan bahwa aktivitas antioksidan kuat. Sedangkan untuk
kadar fenolik total ekstrak etanol daun E. scaber nilainya yaitu 20,539 (mg GAE/g)
dan nilai fenolik total ekstrak etanol daun tapak liman E. mollis yaitu 8,89% b/b

(Da’i et al., 2012); Fitria, 2020).



Untuk menguji aktivitas antioksidan, salah satu metode yang dapat digunakan
adalah DPPH (1,1 Diphenyl-2-Picrylhydrazyl). Penangkalan radikal bebas DPPH
dapat diamati melalui penurunan serapannya, penurunan ini disebabkan oleh
reduksi radikal bebas oleh antioksidan (Samosir et al., 2024). Antioksidan
berinteraksi dengan DPPH, yang berfungsi untuk menstabilkan radikal bebas dan
mereduksi DPPH itu sendiri. Selanjutnya, DPPH akan bereaksi dengan atom
hidrogen dari senyawa peredam radikal bebas, membentuk 2,2-difenil-1-
pikrilhidrazyl (DPPH) yang lebih stabil (Samosir ef al., 2024).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui
perbandingan kadar fenolik total ekstrak etanol dan aktivitas antioksidan daun tapak
liman E. scaber dan E. mollis dengan menggunakan metode DPPH dan dari
penelitian-penelitian sebelumnya belum ada yang melakukan perbandingan kadar
fenolik total ekstrak etanol dan aktivitas antioksidan dari dua spesies daun tapak
liman tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana perbandingan kadar fenolik total ekstrak etanol daun tapak

liman E. scaber dan E. mollis?

2. Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun tapak

liman E. scaber dan E. mollis?



1.3

14

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbandingan kadar fenolik total ekstrak etanol daun
tapak liman E. scaber dan E. mollis.

2. Untuk mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun

tapak liman E. scaber dan E. mollis.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini berguna untuk memperluas pengetahuan dan meningkatkan
pemahaman dalam bidang biologi farmasi.

2. Memberikan informasi ilmiah mengenai peran aktivitas antioksidan
sebagai penangkal radikal bebas yang berasal dari ekstrak etanol daun
tapak liman.

3. Memberikan informasi tentang perbandingan kadar fenolik total ekstrak

etanol daun tapak liman E. scaber dan E. mollis.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

berikut :

1. Kadar fenolik total ekstrak etanol daun Elephantopus mollis Kunth
(98,0912 mg GAE/g) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
kadar fenolik total ekstrak daun Elephantopus scaber Linn (44,8893 mg
GAE/g), berdasarkan hasil uji T independen terdapat perbedaan yang
signifikan (p<0,05).

2. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Elephantopus mollis Kunt juga
menunjukkan hasil yang lebih baik dengan nilai ICso sebesar 34,27
png/mL dengan kategori sangat kuat, dibandingkan dengan Elephantopus
scaber Linn yang memiliki nilai ICso sebesar 108,03 pg/mL dengan
kategori sedang yang menandakan bahwa terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara aktivitas antioksidan daun E. mollis dan E.
scaber (p<0,05).

1.2 Saran

Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk melakukan uji aktivitas
antioksidan dan fenolik total E. sacber dan E. mollis dengan standarisasi metode
ekstraksi (jenis pelarut, suhu, waktu dan teknik ekstraksi) agar hasil kandungan
fenolik total dan aktivitas antioksidan lebih optimal dan dapat direproduksi pada
skala yang lebih besar, serta dilakukan formulasi sediaan farmasi atau kosmetik
sederhana (misalnya gel, krim atau masker) dari ekstrak daun E. mollis untuk

menguji stabilitas dan efektivitas antioksidan-nya secara in vitro maupun in vivo.
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